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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dengan judul “Pelaksanaan Lelang 

Atas Hak Tanggungan Kasus Kredit Macet Pada PT. Bank Nagari Cabang Utama”, serta 

penelitian yang penulis lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pelaksanaan lelang atas hak tanggungan pada PT. Bank Nagari Cabang Utama 

Padang pada prakteknya adalah melalui kerjasama dengan Kantor KPKNL Padang. 

Kelengkapan dokumen lelang adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi sebagai syarat 

administrasi dan syarat teknis. Dengan dipenuhinya semua persyaratan administrasi dan 

teknis maka lelang dapat dilaksanakan. Terlaksananya lelang secara terbuka, jujur, dan 

profesional merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh PT. Bank Nagari Cabang Utama 

Padang bersama dengan Kantor KPKNL Padang. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet pada PT. Bank Nagari Cabang 

Utama terbagi menjadi 2 (dua) faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internalnya meliputi kurangnya penguasaan terhadap karakter debitur, pengendalian dari 

nasabah itu sendiri, debitur tidak kooperatif, debitur tidak diketahui keberadaannya, 

debitur meninggal dunia tidak mempunyai ahli waris, dan pilihan debitur. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi kebijakan pemerintah, kondisi perekonomian, dan karakter 

nasabah atau debitur 

3. Perlindungan hukum bagi pemenang lelang pada PT. Bank Nagari Cabang Utama adalah 

PT. Bank Nagari Cabang Utama mengupayakan sebelum melakukan lelang, pihak bank 

akan memanggil semua pihak yang berkepentingan terkait kepemilikan agunan yang akan 
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dilelang untuk memastikan bahwa agunan tersebut adalah agunan yang memang benar-

benar milik si debitur, sehingga pihak lain tidak ada yang bisa mempermasalahkan 

kepemilikan agunan setelah lelang berhasil. Hal itu dilakukan guna melindungi calon 

pemenang lelang agar tidak terkena masalah di kemudian hari. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Mengenai prosedur pelaksanaan lelang atas hak tanggungan kasus kredit macet pada PT. 

Bank Nagari Cabang Utama sudah detail dan terperinci, dan juga sudah sesuai dengan 

SOP yang berlaku tentang pelaksanaan lelang. Hanya saja, terkait pelaksanaan lelang 

yang harus mengikuti jadwal KPKNL sebab pihak PT. Bank Nagari Cabang Utama dalam 

menjalankan sebuah lelang adalah bekerjasama dengan KPKNL, yang mana hal tersebut 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Sebaiknya KPKNL dalam melaksanakan sebuah 

lelang lebih diperbanyak lagi waktunya, dan dalam jangka waktu yang relatif dekat. 

2. Sesuai dengan uraian mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kredit macet diatas, 

sekiranya antara debitur dengan pihak PT. Bank Nagari Cabang Utama dapat bekerjasama 

lebih baik lagi selama debitur masih berkewajiban melunasi utangnya. Bank memberikan 

fasilitas kredit adalah untuk membantu perekonomian debitur, sehingga seharusnya 

debitur lebih paham mengenai kewajiban membayar kredit sehingga terhindarlah sebuah 

kasus kredit macet. 

3. Untuk perlindungan terhadap pemenang lelang pada PT. Bank Nagari Cabang Utama 

sudah cukup baik, karena pihak bank akan memastikan bahwa agunan yang dilelang 

adalah benar-benar milik debiturnya, hanya perlu peningkatan kinerja dan pengawasan 

dari berbagai pihak termasuk masyarakat. 
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